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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

PERSEPSI SANTRI TENTANG BUDAYA SENIORITAS DALAM INTERAKSI 

SOSIAL PARA SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL QURRO’ WAL 

HUFFADH DESA TIRU LOR, KABUPATEN KEDIRI 

Rumusan Masalah : 

1. Bagaimana persepsi santri tentang makna budaya senioritas di Pondok 

Pesantren Darul Qurro’ Wal Huffadh ? 

2. Bagaimana interaksi antar santri dalam konteks budaya senioritas di 

Pondok Pesantren Darul Qurro’ Wal Huffadh ? 

3. Bagaimana dampak positif dan negatif yang ditimbulkan oleh budaya 

senioritas yang terjadi di Pondok Pesantren Darul Qurro’ Wal Huffadh ? 

 

Pertanyaan Wawancara : 

1. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan budaya senioritas di Pondok 

Pesantren ? dan bagaimana santri bisa disebut sebagai senior ? 

2. Bagaimana peran santri senior di sini menurut Anda? lalu apakah mereka 

memiliki kedudukan penting di Pondok ? 

3. Bagaimana interaksi Anda dengan santri senior, santri yang seangkatan 

dengan anda dan dengan santri junior? apakah Anda merasa nyaman 

berbicara dengan mereka?, apa alasan anda merasa nyaman atau tidak 

nyaman dengan mereka ? 

4. Apakah ada aturan atau norma yang harus diikuti saat berinteraksi dengan 

santri senior? Jika ada, berikan contohnya ! 
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5. Bagaimana perlakuan santri senior terhadap santri junior yang pernah 

kamu lihat di Pondok ? lalu apakah ada pilih kasih terhadap santri junior 

tertentu ? jika ada apa alasannya berperilaku pilih kasih ? 

6. Apakah Anda pernah merasa tertekan untuk mengikuti norma yang 

ditetapkan oleh santri senior? Jika ya,bisa ceritakan pengalaman tersebut? 

7. Apa dampak positif dan negatif yang Anda rasakan dari adanya budaya 

senioritas di Pondok ?  

8. Bagaimana perubahan persepsi Anda terhadap budaya senioritas seiring 

dengan pengalaman dan lamanya waktu berinteraksi dengan mereka? 

9. Apakah ada simbol tertentu (misal bahasa,panggilan,atau gerak tubuh) 

dalam berinteraksi antara santri senior dengan santri junior ?, dan 

bagaimana simbol tersebut dimaknai ? 

10. Apa harapan Anda terkait budaya senioritas yang terjadi di Pondok 

Pesantren ? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Daftar Konsultasi 
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